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A. Kesimpulan

Keberadaan ilmu desain komunikasi visual memberikan kesempatan untuk
upaya pencegahan serta penyelesaian berbagai macam masalah menggunakan
pendekatan visual yang komunikatif, menarik serta familiar dengan target sasaran. Pada
penelitian ini penulis mengangkat tema fenomena masalah penyebaran penyakit HIV
dan AIDS akibat perilaku seks beresiko oleh remaja di Kota Yogyakarta, dengan
menggunakan pendekatan secara humoris, santai dan juga youthful.

Terdapat beberapa tahapan yang telah dilaksanakan untuk meneliti fenomena
meningkatnya kasus HIV dan AIDS di kalangan remaja Yogyakarta, tahapan yang
penulis gunakan diantaranya adalah seperti metode analisa SWOT, metode kuesioner,
polling dan juga wawancara bersama target sasaran remaja usia 18-25 tahun. Pada
penelitian yang telah penulis laksanakan, ditemukan data bahwa salah satu penyebab
dari meningkatnya kasus baru HIV dan AIDS di Kota Yogyakarta adalah akibat dari
kurangnya kesadaran remaja untuk melakukan tindakan seks aman saat berhubungan
seksual. Terdapat program kampanye edukasi seks yang serupa salah satunya adalah
“Kampanye Aku Bangga Aku Tahu” oleh Kemenkes RI namun dikarenakan
pelaksanaan dan juga perancangan konten yang terkesan kaku serta monoton membuat
atensi dari target sasaran kurang tercapai secara maksimal.

Adapula temuan penulis di mana remaja-remaja Kota Yogyakarta mempunyai
peluang untuk terpapar kasus Penyakit Menular Seksual terutama HIV, selain itu
adapula temuan remaja Yogyakarta masih mempunyai minat yang tinggi terhadap
konten humor, media cetak dan juga mempunyai kebiasaan menggunakan media sosial
untuk mencari informasi serta hiburan. Berdasarkan hasil temuan penulis, ditemukan
bahwa belum ada perancangan karya kampanye sosial dengan tema edukasi seks aman
menggunakan pendekatan yang mengutamakan minat target sasaran yaitu remaja.

Beranjak dari penelitian terdahulu, penulis berupaya merancang hasil karya
kampanye dengan aspek kebaruan, yaitu program kampanye edukasi seks dengan

penyampaian ide atau gagasan menggunakan pendekatan humoris. Perancangan
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kampanye “Berani Main Aman” mempunyai tujuan utama yaitu untuk mengedukasi
bahaya HIV dan AIDS serta praktik seks aman akibat maraknya kasus HIV dan AIDS
pada remaja. Berdasarkan tujuan tersebut Kampanye Berani Main Aman tidak
bermaksud untuk memberikan persetujuan bagi remaja untuk melakukan hubungan
seksual secara bebas, namun sebagai upaya untuk mengedukasi remaja yang aktif
dalam melakukan hubungan seksual beresiko untuk menyadari bahaya penyebaran
penyakit HIV dan AIDS serta berbagai macam dampak negatif dari perilaku seks
beresiko. Maka dari itu kampanye Berani Main Aman memberikan usulan baru dalam
penyelesaian masalah peningkatan kasus HIV dan AIDS tersebut dengan cara edukasi
seks aman.

Beberapa kebaruan dari segi pendekatan Desain Komunikasi Visual yang
ditawarkan oleh penulis seperti perancangan karya kampanye menggunakan
pendekatan emosional dengan memanfaatkan ide konten humor seperti kata-kata,
kutipan, foto hingga ilustrasi lucu melalui konsep aspek kampanye milik Ostergaard,
selain itu ada penerapan warna yang cerah berjenis tetradic menyesuaikan acuan dari
Organisasi UNAIDS. Dan yang terakhir adalah penggunaan media baru untuk
memberikan pengalaman menarik kepada target sasaran untuk menerima pesan, media
baru yang digunakan dalam perancangan adalah media ambient yang penerapannya di
integrasikan kepada media cetak maupun digital. Acuan kebaharuan tersebut penulis
gunakan dalam perancangan karya dan menghasilkan karya kampanye berdasarkan
data minat remaja agar terciptanya karya yang berfokus pada target sasaran.

Tujuan utama perancangan adalah untuk memudahkan remaja dalam
mengakses informasi konten edukasi mengenai bahaya perilaku seks beresiko dan juga
tindakan seks aman. Adapula harapan pada saat perancangan dilaksanakan yaitu, dapat
mengarahkan remaja yang awalnya belum mengetahui urgensi dan juga bahaya
penyakit HIV dan AIDS menadi mengetahui bahaya perilaku seks beresiko. Harapan
dari penulis bagi perancang selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa baik
dengan pendekatan yang berbeda maupun metode yang berbeda menggunakan hasil

dari penelitian dan juga rancangan karya milik penulis.

B. Saran

Selama pelaksanaan penelitian dan juga perancangan karya, penulis tidak luput

dari kesalahan serta kekurangan dalam segi penulisan, penelitian maupun perancangan
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karya, maka dari itu penulis ingin memberikan saran kepada penulis maupun perancang

karya kampanye edukasi dengan pelitian yang serupa, berikut adalah saran dari penulis.

1. Dalam proses penelitian dan juga perancangan karya, ditemukan kendala
berupa kurangnya waktu serta alokasi tenaga yang efektif selama
melakukan perancangan karya, hal tersebut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan adanya kekurangan dalam penelitian penulis. Saran dari
penulis bagi perancang selanjutnya adalah dapat mengalokasikan waktu
secara teliti baik wuntuk beristirahat, melakukan wawancara, hingga
memperkirakan secara seksama waktu yang dibutuhkan untuk penelitian
yang membutuhkan keterlibatan pihak pemerintah seperti kedinasan
maupun tenaga ahli.

2. Dikarenakan acuan pendekatan yang penulis laksanakan saat ini adalah
berdasarkan humor dan minat remaja Kota Yogyakarta pada tahun 2024,
hasil yang berbeda dapat terjadi bagi target sasaran serupa namun dengan
waktu yang berbeda. Penggunaan konten humor milik penulis saat ini
mempunyai kemungkinan kurang relevan bagi perancangan karya
selanjutnya, maka dari itu perlu diadakan penelitian dan juga pengamatan
terlebih dahulu untuk mengetahui minat target sasaran secara psikografis
maupun demografis.

3. Perancangan Kampanye Berani Main Aman terbatas pada tahap aspek
awareness (kesadaraan), dari perancangan milik penulis sangat terbuka
kesempatan untuk melaksanakan tiga tahap selanjutnya dari Ostegaard yaitu
tahap Attitude (perilaku), dan Action (tindakan/aksi). Karya perancangan ini
diharapkan dapat memberikan bantuan, inspirasi atau peluang yang besar
untuk peneliti maupun perancang selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang serupa di bidang Desain Komunikasi Visual dengan sub-topik
kesehatan. Terdapat beragam peluang untuk peneliti atau perancangan di
bidang Desain Komunikasi Visual dengan fenomena yang sama, baik dari
penerapan aspek tata letak, jenis pendekatan selain humor hingga target
sasaran yang berbeda.

4. Dikarenakan waktu yang terbatas, desain karya yang dirancang masih
terkesan yang cukup umum dan kurang memadukan unsur khas Kota

Yogyakarta. Oleh karena itu disarankan untuk peneliti dan perancang
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selanjutnya agar dapat memperhatikan unsur khas dari wilayah yang ingin
mereka jadikan inspirasi pada karya, contoh ciri khas Kota Yogyakarta
layaknya permainan kata seperti plesetan dan juga ikon tugu. Adapula saran
alternatif agar karya kampanye dapat digunakan di daerah lain, yaitu dengan
menyesuaikan bahasa-bahasa lokal (bahasa Jawa) dalam konten kampanye
menggunakan bahasa Indonesia, diikuti dengan penyesuaian aset visual
pendukung layaknya batik dan juga monumen khas Yogyakarta yang dapat
diubah menjadi aset visual yang lebih umum.

5. Kekurangan dari karya kampanye “Berani Main Aman” terdapat pada
pelaksanaan serta perancangan karya. Kekurangan tersebut layaknya
keterbatasan waktu untuk mengeksplorasi desain perancangan media
ambient lampu APILL, akibat peraturan nasional dan simbol internasional
yang dapat mempengaruhi bentuk akhir serta fungsi maksimal hasil karya.
Maka dari itu perlu diadakannya riset menyeluruh mengenai peraturan
nasional dan internasional saat ingin merancang karya media di ruang

publik.
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